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ABSTRACT

The increasingly complex global environmental crisis has not only resulted in
ecological degradation but also reflects a weakening of the moral and spiritual
relationship between humans and nature. From an Islamic perspective, various
studies emphasize the importance of integrating theological values, the principles
of maqasid al-shari‘ah, and figh methodology as an ethical foundation for
environmental stewardship. This study aims to develop an integrative model of
Islamic environmental jurisprudence (figh al-bi’ah) that combines theological
dimensions, the maqasid framework, and contemporary figh methodologies,
thereby providing both normative and operational foundations for public policy and
socio-ecological practices within Muslim communities. This research employs a
qualitative approach using library research. Primary data consist of Qur’anic verses,
hadiths, classical and modern scholarly works, and fatwa documents particularly
Indonesian Council of Ulama (MUI) Fatwa No. 86 of 2023. Secondary data include
books, scientific articles, and research reports related to environmental figh. Data
were collected through documentation and analyzed using content analysis
involving data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings
indicate that Islamic theological principles offer a strong moral foundation for
environmental preservation through the concepts of tawhid, amanah, khilafah, and
mizan. Meanwhile, maqasid al-shari‘ah effectively expands the objectives of Islamic
law to include hifz al-bi’ah (environmental protection), thus granting strong legal
legitimacy to ecological preservation. The study also reveals that environmental figh
still faces methodological fragmentation and lacks integration within operational
legal frameworks. It concludes that an integrative eco-figh model that combines
theology, maqasid, and contemporary figh methodology is essential for responding
comprehensively to ecological crises and for strengthening the implementation of
Sharia-based policies in education, fatwa development, and socio-environmental
practices.

Keywords: environmental stewardship, islamic perspective, environmental figh

ABSTRAK

Krisis lingkungan global yang semakin kompleks tidak hanya berdampak pada
kerusakan ekosistem, tetapi juga menunjukkan melemahnya hubungan moral dan
spiritual manusia dengan alam. Dalam perspektif Islam, berbagai studi menegaskan
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pentingnya integrasi nilai teologis, prinsip magasid al-syari‘ah, dan metodologi figh
sebagai landasan etis bagi pemeliharaan lingkungan. Penelitian ini bertujuan
menyusun model figh lingkungan integratif yang menggabungkan dimensi teologis,
kerangka maqasid, dan metodologi figh kontemporer, sehingga mampu
memberikan dasar normatif dan operasional bagi kebijakan publik serta praktik
sosial-ekologis umat Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kepustakaan. Sumber data primer mencakup ayat Al-Qur’an,
hadis, karya ulama klasik dan modern, serta dokumen fatwa khususnya Fatwa MUI
No. 86 Tahun 2023. Data sekunder berasal dari buku, artikel ilmiah, dan laporan
penelitian terkait figh lingkungan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi, sedangkan analisis menggunakan analisis isi (content analysis)
melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dimensi teologis Islam memberikan dasar moral
bagi kewajiban menjaga kelestarian alam melalui konsep tauhid, amanah, khalifah,
dan mizan. Di sisi lain, maqasid al-syari‘ah terbukti mampu memperluas tujuan
syariah menuju hifz al-bi'ah, sehingga perlindungan lingkungan memperoleh
legitimasi hukum yang kuat. Kajian ini juga menemukan bahwa figh lingkungan
masih menghadapi fragmentasi metodologis dan belum terintegrasi dalam
kerangka hukum operasional. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model eco-figh
integratif yang memadukan teologi, magasid, dan metodologi figh diperlukan untuk
merespons  krisis ekologis secara komprehensif sekaligus mendukung
implementasi kebijakan berbasis syariah pada tingkat pendidikan, fatwa, dan sosial
kemasyarakatan.

Kata Kunci: pemeliharaan lingkungan, perspektif islam, figh lingkungan

A.Pendahuluan kebijakan pembangunan

Krisis lingkungan global saat ini berkelanjutan, telah dilakukan.
menunjukkan  kompleksitas  yang Namun, pendekatan tersebut masih
semakin meningkat, tidak hanya dinilai kurang menyentuh akar
menimbulkan kerusakan fisik seperti permasalahan yang bersifat etis dan
perubahan iklim, deforestasi, polusi, spiritual. Penelitian terkini
dan menurunnya keanekaragaman menekankan  bahwa  paradigma
hayati, tetapi juga menandai ekologis tidak dapat semata-mata
melemahnya hubungan moral dan mengandalkan logika teknokratis,
spiritual manusia dengan alam. melainkan perlu memasukkan nilai-
Berbagai upaya teknis, seperti nilai keagamaan dan spiritual agar
penerapan teknologi energi bersih, manusia mampu memandang alam
konservasi berbasis data, dan sebagai entitas yang sakral. Kajian
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ekoteologi Islam kontemporer
menegaskan bahwa prinsip tauhid
dan kesadaran kosmik bisa menjadi
fondasi bagi solusi krisis ekologis
yang lebih menyeluruh (Mashadi,
2025). Di sisi lain, studi lain
menunjukkan bahwa etika ekologis
berbasis konsep khalifah dan amanah
dapat meningkatkan  kesadaran
manusia akan tanggung jawab
ilahinya dalam menjaga kelestarian
lingkungan (Rahman & Mutakin,
2023).

Dalam kerangka keislaman,

konsep magqasid al-syari‘ah
menawarkan landasan filosofis yang
relevan untuk merumuskan prinsip-
prinsip perlindungan lingkungan. Hal
ini dapat dilakukan dengan
memperluas pemahaman magqgsad ke
arah hifz al-bi’ah, sebagai penguatan
terhadap tujuan syariah klasik seperti
hifz al-nafs dan hifz al-mal. Penelitian
terkini menunjukkan bahwa
penggabungan maqasid dengan
perspektif ekologis memungkinkan
terciptanya formulasi hukum Islam
yang lebih kontekstual dan responsif
terhadap permasalahan lingkungan
modern (Rahman & Mutakin, 2023).
Pandangan serupa juga diutarakan
oleh (Uluum & Nugroho, 2023), yang

menekankan bahwa kesadaran

manusia sebagai khalifah dapat
diwujudkan dalam bentuk regulasi
yang mencegah kerusakan
lingkungan (fasad fi al-ard) dan
mendorong tindakan preventif
berbasis sadd al-dzara’i’.

Meskipun kajian figh lingkungan

telah berkembang, penelitian
sebelumnya masih bersifat
fragmentaris dan cenderung
menekankan aspek normatif

dibandingkan metodologi figh yang
aplikatif. Sejumlah studi membahas
konsep-konsep seperti tauhid
ekologis, peran khalifah, dan nilai
maqasid, namun jarang menyoroti
cara menerjemahkan konsep tersebut
menjadi aturan hukum operasional
yang dapat dijadikan dasar regulasi
formal. Fatwa MUI No. 86 Tahun 2023
menjadi contoh signifikan
perkembangan terbaru, karena secara
tegas menetapkan hifz al-bi'ah
sebagai magsad keenam, menandai
langkah konkret dalam
mengartikulasikan hukum Islam terkait
perubahan iklim secara lebih
menyeluruh (Azis, 2025). Namun,
meskipun  fatwa ini  strategis,
penelitian masih terbatas dalam
merumuskan model figh terpadu yang
menyatukan fatwa, pendidikan,

advokasi, dan kebijakan publik. Inilah
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gap utama antara kondisi sebelumnya
(normatif atau idealistis) dan kondisi
saat ini (ada regulasi fatwa, tapi belum
ada model hukum terpadu).

Dengan mempertimbangkan
perkembangan kajian mengenai
hubungan antara Islam dan isu
keberlanjutan lingkungan, penelitian
ini memandang perlu untuk
mengembangkan model figh
lingkungan yang bersifat integratif.
Model ini bertujuan menggabungkan
tiga pilar utama yaitu dimensi teologis
Islam, kerangka maqasid al-syari‘ah,
dan metodologi figh kontemporer agar
menghasilkan sistem hukum
lingkungan yang tidak hanya memiliki
legitimasi normatif, tetapi juga dapat
dioperasionalkan  dalam  konteks
kebijakan publik, pendidikan sosial,
serta program-program
pemberdayaan umat. Dalam kerangka
tersebut, penelitian merumuskan tiga
persoalan pokok: (1) bagaimana
perspektif teologis dan etis Islam
memaknai kewajiban pemeliharaan
lingkungan sebagai bagian dari
khalifah;  (2)
bagaimana maqasid al-syari‘ah dapat

tanggung  jawab

dijadikan fondasi konseptual untuk
menyusun figh lingkungan yang
berorientasi pada
kehidupan dan (3)

perlindungan

bagaimana

integrasi keduanya dapat
menghasilkan model eco-figh yang
aplikatif dan relevan  dengan
tantangan ekologis modern.

Sejalan dengan itu, hipotesis
penelitian ini menyatakan bahwa
perpaduan nilai teologis dan prinsip
magqasid akan memungkinkan
terbentuknya figh lingkungan yang
lebih adaptif, responsif, dan solutif
dalam menghadapi kerusakan
ekologis. Adapun tujuan penelitian
adalah menyusun kerangka teologis-
etis, merumuskan struktur maqgasid
lingkungan, serta mengembangkan
rancangan eco-figh integratif yang
dapat menjadi rujukan bagi akademisi,

pembuat kebijakan, dan aktivis

lingkungan.
Penelitan  ini  menawarkan
kebaruan (novelty) berupa

penyusunan model figh lingkungan
integratif yang tidak hanya
menyatukan aspek teologis,
konseptual maqasid, dan metodologi
figh, tetapi juga mengaitkannya
dengan konteks implementatif seperti
fatwa-fatwa lingkungan, kurikulum
edukasi ekologis, gerakan advokasi,
dan  desain  kebijakan  publik
berperspektif syariah. Kebaruan ini
sekaligus

menutup  kesenjangan

penelitian (research gap) sebelumnya
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yang cenderung hanya menyoroti
aspek normatif atau idealistik tanpa
menyusun model hukum yang
operasional. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi metodologis dan substantif
bagi pemeliharaan hukum lingkungan
berbasis syariah yang lebih relevan
dengan dinamika krisis ekologi global
dan kebutuhan masyarakat Muslim

masa Kini.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kepustakaan, karena kajian
tentang pemeliharaan lingkungan
dalam Islam membutuhkan
penelusuran mendalam terhadap
berbagai teks keagamaan dan literatur
ilmiah. Studi kepustakaan dipilih
karena seluruh data penelitian
bersumber dari dokumen tertulis,
bukan dari kerja lapangan (Zed,
2014).

Sumber data terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data
primer berasal dari ayat Al-Quran,
hadis, karya ulama klasik dan modern
tentang etika lingkungan Islam, serta
dokumen fatwa yang Dberkaitan
dengan isu lingkungan. Sementara itu,

data sekunder mencakup artikel

ilmiah, buku, dan laporan penelitian
yang mengulas figh lingkungan dan
etika ekologis.

Tahapan penelitian dilakukan
melalui beberapa langkah. Pertama,
peneliti merumuskan fokus kajian
tentang dasar-dasar Islam dalam
pemeliharaan lingkungan. Kedua,
melakukan penelusuran dan
pengumpulan literatur dari berbagai
sumber terpercaya. Ketiga,

menyeleksi literatur  berdasarkan
relevansi dan validitas akademik.
Keempat, mengelompokkan literatur
ke dalam tema-tema penting seperti
khilafah, amanah, fasad, dan maqgasid
al-shari‘ah. Kelima, menganalisis dan
menyimpulkan temuan secara
sistematis.

Teknik  pengumpulan  data
menggunakan dokumentasi, yaitu
mengidentifikasi, mengumpulkan, dan
mencatat informasi dari teks yang
relevan  (Zed, 2014).

dilakukan dengan analisis isi (content

Analisis

analysis) mengikuti langkah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan sebagaimana dijelaskan
(Miles, M. B., Huberman, A. M., &
Saldana, 2014). Proses analisis
dilakukan secara manual, namun

pengelolaan referensi dibantu dengan
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aplikasi Mendeley untuk memudahkan

penyimpanan dan penataan sumber.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Dimensi Teologis Islam sebagai
Dasar Pemeliharaan Lingkungan
Dimensi teologis Islam
merupakan landasan yang sangat
kokoh bagi

pemeliharaan lingkungan.

kerangka kerja
Secara

spesifik di Indonesia, ekoteologi Islam

sebuah wacana yang
mengintegrasikan nilai-nilai
keagamaan  dengan kesadaran

ekologis terus menjadi fokus utama di
kalangan akademisi Muslim lokal
(Wasil & Muizudin, 2023). Para
akademisi ini berpendapat bahwa
krisis lingkungan global yang terjadi
bukan hanya berasal dari masalah
teknis atau ilmiah semata, melainkan
juga memiliki akar spiritual. Mereka
menilai bahwa umat manusia modern
telah kehilangan pemaknaan sakral
terhadap alam. Hal ini terjadi karena
diabaikannya ajaran dasar Islam yang
secara inheren mengaitkan konsep
tauhid (keesaan Tuhan) dengan
tanggung jawab terhadap seluruh
ciptaan-Nya.

Peran manusia sebagai khalifah
dalam Al-Qur'an ditegaskan melalui
QS. Al-An‘am [6]:165, menjelaskan

bahwa manusia diangkat sebagai
khalifah yang bertugas menjaga
keberlanjutan kehidupan di bumi.
Posisi ini mengandung kewajiban
untuk menghindari kerusakan (fasad)
serta mengupayakan kemaslahatan
ekologis melalui tindakan yang sejalan
dengan prinsip syariat, tidak hanya
sekadar kedudukan simbolis, tetapi
sesungguhnya merupakan sebuah
amanah ilahi yang mengharuskan
pemeliharaan dan perawatan
lingkungan alam.
o) il s ) 5h 5
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Artinya:“Dialah yang menjadikan
kamu sebagai khalifah-khalifah di
bumi dan Dia meninggikan sebagian
kamu beberapa derajat atas sebagian
(yang lain) untuk menguji kamu atas
apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu sangat
cepat hukuman-Nya. Sesungguhnya
Dia Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”. (QS. Al-An‘am [6]:165).

Konsepsi ini telah dikaji lebih
lanjut dalam konteks teologis di
Indonesia. Menurut (Arsyad, M., &
Hasanah, 2023), istilah khalifah dapat

diinterpretasikan sebagai manajemen
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tanggung jawab. Intinya adalah,
manusia mengemban kewajiban etis
yang mendalam terhadap alam.
Mereka menekankan bahwa alam
adalah amanah suci, sehingga tidak
semestinya dipandang sebagai objek
untuk dieksploitasi semata.

Penelitian teologis kontemporer
di Indonesia semakin menyoroti
prinsip keseimbangan (mizan)
sebagai komponen esensial dari
ajaran Islam. Secara khusus, kajian
yang dilakukan oleh (Rahmat,
Fauzan, 2025),

membahas potensi penerapan konsep

Masruchin, &

mizan (keseimbangan kosmik) dan
maslahah (kemaslahatan bersama)
yang bersumber dari Al-Quran
sebagai kerangka pemikiran
ekoteologis. Kerangka ini bertujuan
untuk mendorong kesadaran ekologis
serta memberikan respons teologis
kerusakan

terhadap masalah

lingkungan. Penguatan aspek
amanah terus diupayakan melalui
penetapan fatwa dan kebijakan yang
bersifat kontemporer. Salah satu
contoh krusial adalah penegasan
yang disampaikan oleh (Igbal, 2025),
terkait Fatwa MUI No. 86 Tahun 2023.
Fatwa ini secara jelas menyatakan
bahwa menjaga kelestarian

lingkungan merupakan elemen

integral dari amanah spiritual seorang
individu sebagai khalifah di bumi. Inti
amanah ini harus diimplementasikan
secara konkret dalam kehidupan
sehari-hari melalui beberapa tindakan
nyata seperti, mengadopsi gaya hidup
yang ramah lingkungan, melakukan
moderasi dalam konsumsi sumber
daya, mengembangkan kepedulian
sosial-ekologis yang mendalam.
Hadis Nabi

merupakan rujukan krusial dalam

Muhammad

merumuskan etika ekologis Islam.
Penelitian yang dilakukan oleh
(Lutfiyah & Kurjum, 2024),
mengidentifikasi beberapa hadis yang
secara tegas menyoroti tanggung
jawab manusia terhadap alam.
Sebagai contoh, hadis mengenai
menanam dan menabur benih
dipandang sebagai tindakan sedekah.
Hal ini menggarisbawahi bahwa
upaya pemeliharaan lingkungan tidak
hanya sekadar kewajiban duniawi,
tetapi juga memiliki aspek ibadah
yang signifikan,

Dalam konteks pendidikan
Islam tradisional di Indonesia, nilai-
nilai teologis telah terinternalisasi
secara nyata dan praktis. Kesadaran
Ekologis sebagai Ibadah Sebuah studi
yang dilaksanakan di Dayah Fathul

Ainiyah  Al-Aziziyah, di  Aceh,
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menyoroti bagaimana kesadaran
ekologis diintegrasikan ke dalam
praktik keagamaan sehari-hari para
santri (Zulfikar, 2025). Temuan dari
penelitian (Zulfikar, 2025) ini secara
spesifik menunjukkan bahwa kegiatan
menanam pohon, menjaga
kebersihan, dan mengelola sampah
tidak sekadar dipandang sebagai
tugas rutin, melainkan sebagai wujud
nyata ibadah. Aktivitas-aktivitas ini
dipahami oleh santri sebagai realisasi
dari konsep amanah (tanggung jawab)
dan pelayanan (pengabdian) terhadap
ciptaan Allah.

Program penguatan karakter
yang berlandaskan pada ekoteologi
juga telah diimplementasikan dalam
konteks pendidikan madrasah.
Sebagai contoh, penelitian oleh
(Wafa, 2025) menunjukkan adanya
integrasi nilai-nilai esensial, vyaitu
tauhid (ketuhanan), tanggung jawab
khalifah (mandat kepemimpinan), dan
kepedulian terhadap alam, ke dalam
kurikulum pendidikan karakter siswa.
Upaya ini bertujuan untuk membentuk
generasi yang tidak hanya memiliki
pondasi religius yang kuat, tetapi juga
memiliki kesadaran dan kepedulian
yang tinggi terhadap lingkungan
hidup.

Secara teologis, ajaran Islam di
Indonesia menawarkan kerangka
kerja spiritual, etis, dan normatif yang
sangat penting sebagai fondasi untuk
pemeliharaan lingkungan. Konsep-
konsep utama seperti tauhid (keesaan
Tuhan), peran khalifah (wakil Tuhan di
bumi), amanah (tanggung jawab atau
kepercayaan), dan mizan
(keseimbangan) tidak hanya bersifat
doktrinal. Sebaliknya, prinsip-prinsip
ini berfungsi sebagai landasan moral
yang mengarahkan tindakan nyata
dalam berbagai bidang, termasuk
pendidikan, penetapan fatwa, dan
praktik kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, dalam pandangan teologis
Islam,  pemeliharaan  lingkungan
merupakan manifestasi dari keimanan

yang bersifat praktis. Hal ini secara

komprehensif ~ merespons krisis
ekologis yang ada, melampaui
sekadar solusi teknis.

2. Maqasid al-Syari‘ah sebagai
Kerangka Konseptual Figh
Lingkungan

Dalam studi  kontemporer,
maqasid al-syari‘ah semakin diakui
sebagai landasan esensial bagi
perumusan figh al-bi'ah (hukum
literatur

lingkungan). Berbagai

menunjukkan bahwa pengembangan
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tujuan-tujuan  syariah ini  dapat

memberikan respons terhadap
tantangan ekologis modern secara
normatif dan etis. Secara spesifik,
magqasid al-syari‘ah dinilai mampu
menjadi fondasi dalam mengatur
interaksi dan perilaku manusia
terhadap alam. (Rahman & Mutakin,
2023) secara tegas menyatakan
bahwa hal ini dicapai terutama melalui
tujuan fundamental seperti
pemeliharaan jiwa (hifz al-nafs).
Gagasan ini sejalan dengan pijakan
al-Qur’an yang diangkat dari Q.S. al-
Ma’idah [5]:32 mengenai kewajiban
menjaga kehidupan. Penelitian oleh
(Nurholis, 2025) lebih lanjut
memperkuat relevansi ini, dengan
menegaskan bahwa prinsip
pemeliharaan jiwa (hifz al-nafs) dan
pemeliharaan harta atau properti (hifz
al-mal) dari maqgasid al-syari‘ah
menjadi sangat penting dalam
mendukung keberlanjutan lingkungan.
i) e e L6 3 031
Sod 31 iy & Ul (S8 (a0 4T
meJ‘dﬁLuLSQUAJY\uﬁ
La.uau.u\.d\ l..\a\ Lilsd LM-\A’ u.ag
éﬁ ML\ Uli.u) ‘535?-1.; MJJ

G ] a9 b LS 315 adia 18

Artinya: ” Oleh karena itu, Kami
menetapkan (suatu hukum) bagi Bani

Israil bahwa siapa yang membunuh
seseorang bukan karena (orang yang
dibunuh itu) telah membunuh orang
lain atau karena telah berbuat
kerusakan di bumi, maka seakan-
akan dia telah membunuh semua
manusia. Sebaliknya, siapa yang
memelihara  kehidupan  seorang
manusia, dia seakan-akan telah
memelihara kehidupan semua
manusia. Sungguh, rasul-rasul Kami
benar-benar telah datang kepada
mereka dengan (membawa)
keterangan-keterangan yang jelas.
Kemudian, sesungguhnya banyak di
antara mereka setelah itu melampaui
batas di bumi’. (Q.S. al-Ma’idah
[5]:32).

Metode dalam wushul figh
menunjukkan potensi adaptasi yang
tinggi dalam merespons isu-isu
lingkungan kontemporer. Khususnya,
konsep seperti istislah (pencarian
kemaslahatan publik) dan qiyas
(analogi hukum) terbukti sangat
fleksibel. Peran adaptif ini ditegaskan
oleh (Masyhadi, 2024) kajiannya,
yang dimuat dalam ACTIVA Journal,
secara konsisten menyoroti
bagaimana istislah dan prinsip
amanah dapat dijadikan fondasi
argumen hukum yang solid untuk

menanggulangi degradasi alam. Di
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samping itu, kerangka moral dan
syariah untuk mencegah kerusakan
ekologis diperkuat oleh prinsip sadd
al-dhara’i' (mencegah jalan menuju
kerugian). Prinsip ini berlandaskan
hadis Nabi, yaitu “la darar wa la dirar”
yang bermakna  "tidak  boleh
membahayakan diri sendiri maupun
orang lain". Sebagaimana dijelaskan
dalam literatur Ushul Figh, prinsip ini
berfungsi sebagai landasan preventif
untuk menghindari segala bentuk
kerusakan lingkungan (rujukan umum
Ushul Figh) (Masyhadi, 2024).
Konsep maqgasid al-syari‘ah
(tujuan-tujuan syariat) telah

mengalami  penguatan  signifikan
melalui kerangka pemikiran sistemik
kontemporer, terutama yang
dikembangkan oleh Jasser Auda.
Auda berpendapat bahwa tujuan
syariat melampaui dimensi
perlindungan bukan hanya
perlindungan (protection), melainkan
juga mencakup aspek pengembangan
(development) dan pemuliaan hak-
hak asasi manusia (Wafa, 2025).
Dalam lingkup spesifik figh lingkungan
(figh al-bi’ah), ide sistemik Auda ini
diterapkan oleh (Fahmi Makraja,
2025). Mereka mengusulkan bahwa
pelestarian lingkungan (hifz al-bi’ah)

harus diakui secara sistemik sebagai

salah satu maqgasid utama. Menurut
pandangan mereka, hifz al-bi’'ah
seharusnya disandingkan dengan
tujuan-tujuan dasar (al-daruriyyat al-
khams) yang telah dikenal, yakni
menjaga agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta.

Penguatan nilai-nilai mengenai
pemeliharaan lingkungan terlihat jelas
dalam peraturan terkini. Secara
normatif, hal ini tercermin dalam
Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)
No. 86 Tahun 2023, yang secara
eksplisit menempatkan pelestarian
lingkungan sebagai salah satu bagian
dari maqasid (tujuan-tujuan syariah).
Berangkat dari penetapan ini,
sejumlah peneliti kemudian berupaya
mengintegrasikan  fatwa tersebut
dengan kerangka maqasid syariah
sistemik yang dikembangkan oleh
Jasser Auda. Sebagai ilustrasi, studi
yang dilakukan oleh (Asy’ari et al.,
2025) mengajukan model wakaf
hutan. Model ini dipandang sebagai
strategi ganda, yakni sebagai upaya
konservasi  lingkungan sekaligus
sebagai langkah mitigasi pemanasan
global, yang relevan dan sejalan
dengan pendekatan maqasid syariah
sistemik ala Auda.

Akhir-akhir ini, telah

berkembang pendekatan ekoteologi di
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antara para sarjana Muslim
kontemporer. Salah satu kontribusi
penting datang dari (Mashadi, 2025),
yang memperkenalkan konsep eco-
magqasid. Kerangka ini merupakan
sebuah etika lingkungan Islam yang
secara eksplisit mengintegrasikan
metafisika Islam seperti prinsip tawhid
(Keesaan Tuhan) dan konsep
kesatuan eksistensi dengan teori
magqasid Auda (Tujuan Hukum Islam)
sebagai fondasi normatif yang kuat
untuk menegakkan tanggung jawab
ekologis. Pendekatan ini secara
signifikan menegaskan bahwa
magqasid al-syari‘ah bukan hanya
sebatas kerangka teologis teoretis.
Lebih dari itu, ia berfungsi sebagai
instrumen praktis yang penting dalam
menumbuhkan kesadaran lingkungan
dan mengimplementasikannya, baik
melalui kebijakan publik maupun
kurikulum pendidikan (Mashadi,
2025).

Dengan demikian, Maqgasid al-
syari‘ah (tujuan-tujuan syariat)
berfungsi sebagai kerangka
konseptual yang penting dalam
pemeliharaan figh lingkungan,
menawarkan tiga kontribusi utama
yang signifikan:

a. Legitimasi Syariah untuk
Perlindungan Ekologi: Konsep ini

memberikan dasar syariah yang
kuat untuk upaya perlindungan
lingkungan. Hal ini diwujudkan
melalui maqasid klasik (tujuan
dasar syariah) seperti hifz al-nafs
(perlindungan jiwa/kehidupan) dan
hifz al-mal (perlindungan
harta/sumber daya), yang secara
esensial mencakup pelestarian
ekosistem sebagai prasyarat bagi
kelangsungan hidup dan sumber

daya manusia.

. Fleksibilitas Metodologis: Maqasid

al-syari‘ah (tujuan-tujuan syariat)
juga menyediakan prinsip-prinsip
ushul figh yang adaptif. Prinsip
seperti  istislah  (pertimbangan
kemaslahatan publik) dan sadd al-
dhara’i (pencegahan terhadap
sarana yang merusak)
fleksibilitas

metodologis untuk merespons

menawarkan

tantangan lingkungan

kontemporer.

. Visi Kontemporer dan Sistemik:

Kerangka ini diperkuat dengan
adanya visi kontemporer dan
sistemik. Pemikiran dari
cendekiawan seperti Jasser Auda
(melalui pendekatan sistemnya)
dan pendekatan ekoteologis
secara kolektif ~ memperkuat

landasan moral dan struktural
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yang diperlukan bagi perumusan
regulasi Islam yang efektif dan
ramah lingkungan.

Ketiga kontribusi ini secara
sinergis memperkuat dasar filosofis
dan aplikatif dalam Islam untuk
mendukung keberlanjutan ekologis.

3. Perkembangan Figh Lingkungan
dan Tantangan Operasionalisasi

Figh lingkungan (figh al-bi’ah)
telah menunjukkan perkembangan
penting selama dua dekade terakhir,
khususnya melalui upaya reorientasi
normatif dan metodologis di ranah
hukum Islam Indonesia. Meskipun
demikian, integrasi dan
implementasinya masih menghadapi
tantangan signifikan di  tingkat
metodologis dan operasional
kebijakan. (Suryani, & Chasan, 2021)
berpendapat bahwa figh lingkungan
belum terintegrasi penuh dalam
kerangka hukum Islam kontemporer,
yang menyebabkan penerapannya
dalam program pembangunan
berkelanjutan ~ masih  cenderung
parsial. Sebagai respons terhadap isu
teoretis ini, (Hamdi et al.,, 2025)
menawarkan pendekatan yang
mengintegrasikan magasid al-syari‘ah
dengan figh al-bi'ah dalam konteks
pengelolaan air berkelanjutan.

Penelitian  mereka  menunjukkan

bahwa pendekatan ekologis dalam
figh dapat diperkuat secara
substansial melalui orientasi magasid,
khususnya prinsip hifz  al-nafs
(perlindungan jiwa) dan hifz al-mal
(perlindungan harta).
Legitimasi normatif figh
ekologis bertumpu kuat pada teks-
teks dasar Islam. QS. Al-Qashash
[28]:77 menegaskan larangan
melakukan kerusakan di bumi, yang
dalam kajian mutakhir dipahami
sebagai pijakan teologis bagi
kewajiban menjaga keseimbangan
ekologis (Azwar Iskandar, 2019).
) i A
Cra Bl (5 Y3 54N 1A 4
) 20 Cyad T Gl 3 LAY
Gl ¥ &y G b ) g5 g
Artinya: “Dan, carilah pada apa
yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (pahala) negeri akhirat,
tetapi janganlah kamu lupakan
bagianmu di dunia. Berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu
dan janganlah  kamu  berbuat
kerusakan di bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan”. (QS. Al-

Qashash [28]:77).
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Hadis Nabi “Jika kiamat terjadi
sementara di tangan salah seorang
dari kalian ada bibit tanaman, maka
tanamlah” (HR. Ahmad), memberikan
landasan bahwa upaya ekologis
bukan sekadar aktivitas fisik, tetapi
komitmen spiritual yang menuntut
kesinambungan. Hadis ini
memperkuat pandangan bahwa Islam
menempatkan perawatan lingkungan
sebagai kewajiban moral yang tidak
boleh ditunda.(Amanda et al., 2024).

Kajian-kajian terbaru
menunjukkan bahwa maqasid al-
syari‘ah memiliki kapasitas
metodologis untuk menempatkan
konservasi lingkungan sebagai salah
satu prioritas penting dalam syariah.
Temuan (Haqiqgi, 2025) menegaskan
bahwa hifz

dikategorikan sebagai al-maqasid al-

al-bi’ah layak

takmiliyyah  karena  berhubungan
langsung dengan keberlanjutan hidup
manusia Sejalan dengan itu,
penelitian pengabdian masyarakat
oleh (Ishak & Muktar, 2024) di Aceh
menunjukkan bahwa internalisasi figh
lingkungan di tingkat lokal mampu
mendorong tindakan nyata, termasuk
pelestarian sungai dan penataan
ruang komunitas. Temuan ini

menegaskan fungsi figh lingkungan

sebagai etika ekologis yang dapat
bekerja efektif di level akar rumput.
Meski kerangka teoritis figh al-
bi'ah terus berkembang, hambatan
implementasi masih cukup besar.
(Miswanto & Tasrif, 2024) menilai
bahwa kampanye lingkungan berbasis
maqgasid masih cenderung berhenti
pada ranah konseptual dan belum
memberikan pengaruh signifikan pada
kebijakan kelembagaan. Pada saat
yang sama, struktur hukum nasional
juga belum  sepenuhnya siap
mengakomodasi prinsip-prinsip
ekologis karena minimnya instrumen
legal syariah yang secara eksplisit
memuat nilai lingkungan (Prilijayanti,
2023). Oleh karena itu, penguatan figh
lingkungan menuntut pendekatan
bertingkat, mulai dari pengembangan
berbasis

epistemologi magasid,

peningkatan literasi ekologis
masyarakat, hingga pembentukan
instrumen  hukum  yang lebih
operasional. Dengan langkah-langkah
tersebut, figh lingkungan dapat
menjadi fondasi etik dan regulatif yang
relevan dalam menghadapi krisis
ekologi masa Kini.
4. Peran
Praktik

Penguatan

Sosial-Linguistik dan

Keagamaan dalam
Kesadaran

Pemeliharaan Lingkungan
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Bahasa dan simbol-simbol

keagamaan memiliKi peranan

strategis dalam menumbuhkan
kesadaran ekologis di kalangan
masyarakat Muslim. Istilah seperti
khalifah, amanah, dan mizan tidak
sekadar konsep teologis, tetapi
kerangka etis yang menegaskan
bahwa hubungan manusia dengan
alam merupakan tanggung jawab
moral yang menyatu dengan identitas
keberagamaan. Penelitian (Asshidiqi
& Sholihah, 2024) menunjukkan
bahwa pesan-pesan ekologis lebih
mudah diterima ketika disampaikan
bahasa

melalui dakwah  yang

mengaitkan perilaku menjaga

lingkungan dengan nilai iman,

sehingga jamaah memandang
tindakan ekologis sebagai bagian dari
praktik ibadah sehari-hari. Temuan ini
menegaskan bahwa  komunikasi
keagamaan tidak hanya berfungsi
saluran

sebagai penyampaian

informasi, tetapi juga sebagai
instrumen pembentuk makna sosial
yang mampu mempengaruhi perilaku
ekologis.
Bahasa dakwah yang
memanfaatkan metafora religious
seperti menggambarkan bumi sebagai
amanah Allah atau kerusakan

lingkungan sebagai ketidakadilan

terbukti  efektif dalam

menumbuhkan kesadaran moral di

ekologis

kalangan mahasiswa dan santri,
(Zuhriyah et al., 2023) Pendekatan
semacam ini membuat isu lingkungan
tidak hanya dipandang sebagai
persoalan ilmiah, tetapi juga sebagai
panggilan spiritual yang menyentuh
dimensi emosional sekaligus
membentuk identitas keagamaan.

Di sisi lain, praktik keagamaan
dan institusi Islam khususnya masjid
berfungsi sebagai ruang sosial yang
turut membentuk serta menyebarkan
wacana ekologis. Penelitian (Abdul et
al., 2024) mengenai green mosques
menunjukkan bahwa berbagai
medium seperti khutbah, papan
informasi, dan program edukasi
berbasis nilai-nilai Islam mampu
meningkatkan literasi lingkungan para

jamaah. Ketika masjid menerapkan

langkah  berkelanjutan, misalnya
penggunaan energi surya,
pengelolaan sampah, atau

penghematan air untuk wudhu,
tindakan tersebut bukan hanya
menjadi contoh nyata, tetapi juga
menegaskan bahwa komitmen religius
dapat berjalan seiring dengan
kepedulian ekologis. Ungkapan yang
sering muncul dalam kampanye

masjid seperti “ibadah hijau” atau
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‘masjid ramah bumi” pada akhirnya
membentuk kerangka bahasa baru
yang mendorong tumbuhnya perilaku
ekologis secara kolektif.

Integrasi nilai-nilai lingkungan
dalam pendidikan Islam menjadi
bagian penting dalam  proses
internalisasi etika ekologis. Melalui
pendekatan ekopedagogi, institusi
pendidikan Islam memadukan bahasa
teologis dengan materi lingkungan
sehingga peserta didik dapat
memahami isu-isu ekologi sebagai
wujud akhlak dan bagian dari praktik
ibadah. Penggunaan bahasa dalam
pembelajaran baik melalui ceramah,
diskusi, maupun materi ajar
berkontribusi signifikan dalam
membentuk ecological literacy yang
berakar pada nilai-nilai
(Zuhriyah et al.,, 2023). Dengan

demikian, pendidikan Islam bukan

agama

sekadar menyampaikan
pengetahuan, tetapi juga
menanamkan orientasi moral ekologis
melalui konstruksi bahasa
keagamaan.

Selain melalui pendidikan dan
dakwah, praktik filantropi Islam juga
retorika

memanfaatkan kekuatan

keagamaan untuk  memperluas
keterlibatan publik dalam agenda

lingkungan. Istilah seperti “wakaf

LA 1s

energi,” “‘wakaf hijau,” atau “sedekah
pohon” secara sengaja membingkai
aksi ekologis sebagai bentuk ibadah
sosial yang menghadirkan manfaat
berjangka panjang. Temuan (Shahmi
et al., 2025) memperlihatkan bahwa
penggunaan konsep energy waqf
mampu  meningkatkan partisipasi
masyarakat karena bahasa tersebut
menekankan dimensi spiritual
sekaligus manfaat ekologis yang
berkelanjutan. Temuan ini
menunjukkan bahwa pilihan diksi
dalam praktik filantropi bukanlah
sesuatu yang netral, tetapi
berpengaruh  langsung terhadap
sejauh mana masyarakat merasa
terdorong untuk berpartisipasi.
Dukungan normatif dari
lembaga fatwa semakin menguatkan
dasar teologis bagi gerakan ekologis.
Penelitian (Sulistyowati &
Holifurrahman, 2025) menunjukkan
bahwa Fatwa MUI No. 86 Tahun 2023
tentang Wakaf Hijau berhasil
membingkai kepedulian lingkungan
sebagai kewajiban syariah, bukan
sekadar praktik sosial biasa. Melalui
bahasa hukum keagamaan yang
digunakan, fatwa tersebut
menghadirkan dorongan moral yang
kuat agar umat memandang tindakan

ekologis sebagai bagian dari ibadah
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yang bernilai pahala. Sejalan dengan
itu, bahwa konsep maslahah yang
dibangun dalam wacana wakaf hijau
menempatkan aksi menjaga
lingkungan sebagai upaya melindungi
keberlanjutan dan kesejahteraan
publik, sehingga memperoleh
legitimasi
(Gumansari et al., 2023).

Secara keseluruhan, bahasa

teologis yang kokoh

agama, praktik keagamaan,
pendidikan Islam, dan filantropi
syariah saling memperkuat kesadaran
pemeliharaan  lingkungan  umat.
Dimensi sosial linguistic melalui
istilah, simbol, metafora, dan narasi
dakwah berperan menanamkan nilai
lingkungan sebagai bagian dari
identitas religius. Sementara itu,
praktik keagamaan dan institusi Islam
menyediakan ruang sosial yang
memungkinkan nilai tersebut

diwujudkan dalam tindakan nyata.

5. Sintesis Temuan: Arah
Pengembangan Eco-Figh
Integratif

Penelitian mengenai eco-figh
menunjukkan bahwa pengembangan
figh lingkungan yang komprehensif
perlu bertumpu pada empat Dpilar
utama: teologi ekologis (eco-spiritual),
magqasid al-syari‘ah, metodologi ushul

figh, dan praksis sosial di tengah
masyarakat. (Siregar & Sahputra,
2023) misalnya, menawarkan

paradigma eco-spiritual  berbasis
maqgasid yang memandang alam
sebagai entitas suci. Dalam kerangka
tersebut, praktik sacralization dan
ecological contemplativeness
dianggap bagian dari ibadah sekaligus
bentuk

manusia. Pendekatan ini memperkaya

tanggung jawab  moral

fondasi teologis eco-figh dengan
menegaskan nilai harmoni,
keterhubungan, dan  kebersihan
sebagai prinsip inti.

Model eco-magasid yang
menggabungkan nilai-nilai  Sufistik
seperti tauhid dan wahdat al-wujud
dengan magasid klasik. Integrasi ini
menghasilkan kerangka etika
lingkungan yang tidak hanya bersifat
normatif tetapi juga berdimensi
transformatif, baik secara spiritual
maupun sosial. Model tersebut
menjadi dasar filosofis yang kuat bagi
figih ekologis yang adaptif
menghadapi perubahan zaman dan
tantangan krisis iklim (Mashadi, 2025).

Dari perspektif yuridis, (Azis,
2025) menelaah Fatwa MUl No. 86
Tahun 2023 tentang perubahan iklim
melalui pendekatan maqasid. la

menemukan bahwa fatwa ini
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melindungi tidak hanya jiwa (hifz al-
nafs) dan harta (hifz al-mal), tetapi
juga memasukkan perlindungan
lingkungan (hifz al-bi'ah) sebagai
maqgsad kontemporer. Penempatan
lingkungan sebagai maqsad keenam
menunjukkan perkembangan penting
dalam figih modern, di mana isu
ekologis secara formal diintegrasikan
ke dalam tujuan syariah.

Aspek metodologis  juga
memiliki peran sentral, prinsip ushul
figh terutama maqasid, istislah, dan
amanah dapat menjadi landasan
normatif untuk merumuskan fatwa
serta kebijakan keagamaan yang lebih
responsif terhadap isu lingkungan
(Faza, 2024). Dengan fondasi ini, eco-
figh berfungsi tidak semata sebagai
konsep teoritis, tetapi juga sebagai
instrumen operasional yang
menghubungkan nilai klasik figh
dengan dinamika sosial-ekologis
masa Kini.

Kontribusi ~ dari  perspektif
ekonomi turut memperkuat bangunan
eco-figh. (Muhtadi et al., 2019)
menunjukkan bahwa magasid seperti
hifz al-nafs, hifz al-mal, dan hifz al-‘aq|
selaras dengan prinsip pembangunan
berkelanjutan. Pendekatan ini
memungkinkan eco-figh diterapkan

secara praktis dalam kebijakan

ekonomi. Contohnya terlihat dalam
kajian (Arinta, 2024) tentang urban
farming berbasis magsid, yang tidak
hanya meningkatkan  ketahanan
pangan dan kesejahteraan
masyarakat, tetapi juga menjaga
keberlanjutan ekosistem lokal.
Secara keseluruhan, eco-figh
integratif yang ditawarkan
menghubungkan dimensi teologis,
maqasid, metodologis, dan praksis
sosial. Kerangka ini memberi ruang
bagi respons syariah yang lebih
fleksibel, relevan, dan kontekstual
terhadap krisis ekologis yang semakin
kompleks. Ke depan, riset lanjutan
diperlukan untuk menguji penerapan
model eco-maqgasid dalam konteks
lokal misalnya pada komunitas Muslim
di wilayah rawan bencana
mengembangkan fatwa lingkungan
yang adaptif, serta mengintegrasikan
eco-figh ke  dalam kurikulum
pendidikan Islam agar nilai ekologis
dapat tertanam kuat pada generasi

berikutnya.

D. Kesimpulan

Kajian literatur ini menegaskan
bahwa pemeliharaan lingkungan
dalam perspektif Islam berakar pada
prinsip-prinsip dasar syariah yang
manusia

menempatkan sebagai
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khalifah

keberlanjutan bumi. Melalui telaah

sekaligus penjaga
konseptual terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an, hadis, dan pengembangan
figh  kontemporer, penelitian ini
menemukan bahwa figh lingkungan
hanya dapat dipahami secara utuh
apabila mengintegrasikan dimensi
teologis, nilai magasid al-syari‘ah,
serta metodologi ushul figh yang
responsif terhadap perubahan zaman.
Literatur menunjukkan bahwa
konservasi alam bukan sekadar
tuntutan moral, tetapi merupakan
kewajiban syari yang menekankan
pencegahan kerusakan, optimalisasi
kemaslahatan, dan tanggung jawab
antargenerasi. Sementara itu, studi-
studi implementatif memperlihatkan
bahwa aktualisasi figh lingkungan
membutuhkan pendekatan sosial dan
kebijakan yang kontekstual, sehingga
ajaran Islam dapat diterjemahkan
menjadi praktik ekologis yang nyata.
Dengan demikian, keseluruhan kajian
ini menyimpulkan  bahwa figh
lingkungan menawarkan kerangka
normatif sekaligus operasional bagi
upaya pemeliharaan lingkungan yang
selaras dengan prinsip keberlanjutan

dan etika Islam.
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